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1. MNoanan JUMALRI
20 Al s Kounpung Maorg Mulys, Nagars Lunong, Tipp
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Luniang Tiga, yang scterunsnyn dinebut, PEMIBER] BANTUAN.

o TTRRATIAN .

1. Nama
2. NIK C RO, A, OB G
3, Alamat P 2 X 22 3 LLOSAN 5 LA

Dalam porjanpnn ini sebnpni penerima bantunn bibit Kambing, Yooy nelanjutnys

disebut sebagm PEMELIHARA/PENE SRIMA BANTUAN.

Panal L
Umurn

disebut HIBAH BERGILIR,

1. Bantuan ini
antupn Kambing Dununta Untuk Menyiapkon

2, Bayi Masyarakat Penerima 13

Tempnt ( Kandang, ),
a. Tidak Dibenarkan [ Dilarang Kambing Terscbut Dipchihara Sccara Dilepas,

Korenn JHul Terscbut or O1

Tahun 2012,
Tidak Dibenarkan Bantuan fabit Kambing Terschut Dradink
Nagari Lunang Tiga Atau Pengelola

Melanggar Peraturian Nogari Lunang Tiga Nom

an Kepada Pihak

Lain, Tanpa Sepengetahuan Pemenntah

Yang Ditunjuk Oleh Pemerintah Nagart,



. Pasal 2
Sisum Perjanjian

gz:bj:ofjlﬁ ir:;fsmz::e::;::a; tf:rsebut‘ tt:lah. menghasilikan ( beranak j

KEpHAR Somedintaly Hagad finan arn rpada xamtlnng‘ tcrs(,:but harus xembali

R e SRrdEGUEREE] lcrdafg iga, untuk dabcri}cf;n ,-cepadé masyaraxar
, ftar dalarn daftar antrian penerima bantuan

berikutnya ),

Untuk pemelihara kambing yang telah mengembalikan kepada Pemerintah

Nagar Lunang Tiga, selebihnya menjadi milik pribadi pemelihara ( hak milik }.

Untuk kambing yang jantan peganjiannya adalan pengermbalian kambing

anakkan sebanyak dua ekor,

Untuk kambing jantan mengkuti kambing betina, sesual dengan perjanjian

pada poin tiga yaitu sistim pengembalian satu ekor induk dan dua ekor anak.

Pasal 3
Kejadian diluar dugaan ( forcemajure )
Apabila Terjadi Kondisi Keschatan Kambing Mengalami Gangguan { Salkat }
Maka Kepada Pemelihara Untuk Menyampaikan Kepada Pengeloia Atau
Pernerintah Nagari Lunang Tiga,
Apabila yang terjadi pada poin satu berkelanjutan mati kambing tersebut maka
purtuslah perjanjian ini, dan penerima tersebut tidak berhutang atau lerutang

atas kambing tersebut.”
A

Pasal 4
Ketentuan Sanksi

Apabila dengan sengaja mengalihkan atau menjual kambing tersebut maka
perelihara harus mengembalikan dua kali lipat dari harga awal tepyadinya
perjanjian ini,

Apabila Kambing Tersebut Mati Karena Kelalaian I—’«:mc:li}aa.x:.e'._g~ Dilepas Tanpa
Diawasi, Keadaan Sakit Tidak Memberi Tahu Kepada Pengelola Atau
Pemnerintah Nagari Lunang Tiga )} Maka Pemelinhara Harus Mengembalikan
Seperti Perjanjian Awal,

Apabila Kedapatan Pemelihara Tidak Merawat Atau Memelihara Dengan
Semestinya Maka Pengelola Atau Pemerintah Nagari Lunang Tiga Berhak

Untuk Mengambil Kambing Tersebut Dan Dialihkan Kepada Pihak Lan,
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Pasal 5
Penutup
teloh berkembang sesual

Apabila dikemudian hari kambing - kambing tersebut
rakat

dengan ketentuan pasal 2 maka hasilnya akan dialinkan kepada masya

lain yang belum dapat.
rsebut telah perkemhang dalarn

Untua ; s . _
} : kl_selamumya apabila nantinya kambing te

perjanjian i maka kambing - kambing tersebut menjadi asct kampung
ada

masing - masing.
Hanikan Kep

3. Segala Biaya Yang Timbul Adanya S
Anggaran Dan Belanja Nagari Tahun Anggaran 2016.
1 ua orang

4. Surat perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah

saksi pada hari dan tanggal tersebut diatas.

urat Perjanjian (ni Dibe

BERI BAN’TUAN
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PENERIMA BANTUAN
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